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Laporan ini dapat terselesaikan atas dukungan dan kerja sama dari
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ABSTRAK

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri
Yogyakarta yang dilaksanakan pada semester khusus tahun 2014 memberikan
kesempatan bagi mahasiswa UNY untuk meningkatkan kemampuannya dalam
bidang pendidikan. SD Bakulan merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk oleh
pihak UNY untuk menjadi lokasi PPL pada tahun 2014. Tujuan dari program
Praktik Pengalaman Lapangan adalah untuk memberikan pengalaman kepada
mahasiswa dalam bidang manajerial dan pembelajaran di sekolah; memberikan
pengalaman kepada mahasiswa dalam rangka melatih dan mengembangkan
keprofesionalan dalam bidang keguruan atau pendidikan; memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, belajar, dan memahami seluk
beluk sekolah dengan segala permasalahannya; serta memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimiliki dalam proses pembelajaran.

Program PPL ini meliputi pelaksanaan praktik mengajar terbimbing
sebanyak 8 kali yang dilaksanakan mulai tanggal 13 Agustus 2014 sampai 3
September 2014 dan praktik mengajar mandiri sebanyak 2 kali yang dilaksanakan
pada tanggal 28 dan 29 Agustus 2014. Selain itu dilaksanakan pula ujian praktik
mengajar sebanyak dua kali. Pelaksanaan kegiatan PPL meliputi tiga tahapan
yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis hasil. Tahapan persiapan PPL
meliputi pembekalan dan orientasi pengajaran mikro, pengamatan AVA, praktik
pengajaran mikro, observasi pembelajaran, dan membuat persiapan mengajar.
Tahap pelaksanaan meliputi praktik mengajar terbimbing, mandiri, dan ujian.
Tahap analisis hasil berisi hasil pelaksanaan, hambatan, solusi, dan refleksi.

Dari pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan PPL dapat memberikan pengalaman kepada
mahasiswa dalam pengembangan kompetensi di bidang pendidikan, memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengenal segala permasalahan
di sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran, memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu, pengetahuan, dan keterampilan yang
telah dipelajari dalam kehidupan nyata di sekolah, serta dapat meningkatkan
hubungan kemitraan yang baik antara UNY dengan sekolah yang terkait.

Kata kunci : PPL, Praktik Mengajar, SD Bakulan

viii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
1. Ildentitas SD Bakulan
a. Nama sekolah : SD Bakulan
b. Nomor Statistik Sekolah : 101040113008

c. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20400665
d. Alamat Sekolah

Jalan : Sultan Agung

Kelurahan : Patalan

Kecamatan : Jetis

Kabupaten : Bantul

Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kode Pos : 55781

No Telepon : (0274) 6460226

E-mail : bakulansd@yahoo.com
e. Status sekolah : Negeri
f. Status akreditasi sekolah tA
g. Gugus sekolah :Inti
h. Kategori sekolah : SD SPM (Standar Pelayanan
Minimal)
i. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum 2013 (kelas 1, 2,

4,5) & KTSP (kelas 3, 6)

2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Bakulan
a. Visi SD Bakulan
Visi Sekolah Dasar Bakulan adalah:
Unggul dalam prestasi, cerdas, berakhlak mulia, berbudaya, dan

berkepribadian Indonesia.
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b. Misi SD Bakulan

1) Mewujudkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
yang dianut,sehingga menjadi pribadi yang utuh dalam menghadapi
era globalisasi

2) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk
mencapai tingkat ketuntasan

3) Menerapkan proses pembelajaran dengan berbasis teknologi

4) Mengembangkan ketrampilan dalam rangka melestarikan budaya
jawa.

5) Mengimplementasikan sikap disiplin dan bertanggung jawab
sehingga bisa berkembang menjadi pribadi yang tertib dan taat.

6) Mewujudkan keharmonisan antara guru dengan guru, guru dengan
siswa, dan siswa dengan siswa sehingga terbentuk keharmonisan
agar bisa belajar dengan aman dan nyaman.

7) Membiasakan bertingkah laku yang baik dalam pembelajaran dan
dalam kehidupan sehari-hari

8) Membekali siswa tentang kesiapsiagaan bencana.

c. Tujuan SD Bakulan
SD Bakulan Jetis Bantul sampai 5 tahun mendatang (tahun 2009

s.d. tahun 2014) memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata Ujian Daerah/Pusat dari
22.30 (untuk 3 mata pelajaran yang soalnya dari pusat) pada :

e Tahun pelajaran 2009/2010 menjadi 22,40
e Tahun pelajaran 2010/2011 menjadi 22,70
e Tahun pelajaran 2011/2012 menjadi 22,90
e Tahun pelajaran 2012/2013 menjadi 23,10
e Tahun Pelajaran 2014/2015 menjadi 23,30

2) Mempertahankan dan meningkatkan peringkat sekolah.
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3) Menjuarai lomba akademik/olimpiade akademik yang
diselenggarakan tingkat Kecamatan dan tingkat Kabupaten.

4) Memiliki tim karawitan dan dapat menjuarai lomba tingkat
kecamatan.

5) Mengoptimalkan potensi ketrampilan dan seni.

6) Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan serta pengamalan
terhadap ajaran melalui intensifikasi kegiatan keagamaan, sehingga
meningkat iman dan tagwanya.

7) Mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan berbasis
teknologi.

8) Membudayakan 5 S ( Salam, Senyum, Sapa, Sopan. dan Santun).

Tujuan sekolah 1 tahun yang akan datang:

SD Bakulan Jetis Bantul dalam tahun pelajaran 2014/2015:

1) Pencapaian nilai rata-rata UN dari 24.74 menjadi 24.85 (Matematika,
Bahasa Indonesia dan IPA).

2) Meningkatkan peringkat UN dari nomor 3 se-kecamatan menjadi 2
se-kecamatan.

3) Mengoptimalkan tim karawitan sehingga menjadi juara tingkat
kecamatan dan tingkat kabupaten.

4) Mengembangkan Kkegiatan keagamaan dan mengikuti lomba
keagamaan, untuk meningkatkan ketagwaan agar meraih juara
tingkat kecamatan dan kabupaten.

5) Melaksanakan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang
meliputi:

e Pada Tahun Pelajaran 2012/2013:
- Religius dengan membiasakan siswa berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran;
- Disiplin dengan membiasakan siswa mentaati peraturan

sekolah;
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- Jujur dengan membiasakan siswa berkata jujur dan bertindak
jujur di sekolah;
- Peduli lingkungan dengan membiasakan pola hidup bersih di
sekolah.
e Pada Tahun Pelajaran 2013/2014 menambah pendidikan budaya
dan karakter bangsa yang meliputi: Cinta Tanah Air, Tanggung
Jawab, Mandiri, dan Gemar Membaca.

e Melengkapi sarana prasarana sesuai dengan PP 19 tahun 2005

3. Keadaan Sekolah
a. Keadaan Fisik Sekolah

Secara umum, SD Bakulan memiliki keadaan fisik yang baik.
Kondisi lingkungan SD Bakulan cukup aman dan mudah dijangkau
karena terletak di tepi jalan raya. Penerangan listrik dan sarana air
bersih memadai serta terdapat saluran telepon dan internet.

SD Bakulan terbagi menjadi 2 unit, karena sekolah ini merupakan
sekolah gabungan (regroup) antara SD Bakulan 1 dan SD Bakulan 2.
Kompleks SD Bakulan Unit 1 berada di Bakulan Wetan, Patalan, Jetis,
Bantul. Sedangkan kompleks SD Bakulan Unit 2 berada di Bakulan
Kulon, Patalan, Jetis, Bantul atau berjarak sekitar 200 meter dari SD
Bakulan Unit 1.

Kompleks SD Bakulan Unit 1 merupakan gedung sekolah utama
dimana sebagian besar aktivitas pembelajaran berlangsung, karena 7
dari 10 ruang kelas berada di gedung ini. Ada delapan ruang kelas
dengan sistem paralel. Untuk ruangan kelas, kompleks SD Bakulan
Unit 1 ditempati oleh kelas IA, IB, IlI, VA, VB, VIA, dan VIB.
Sedangkan kompleks SD Bakulan Unit 2 ditempati oleh kelas IlI, IVA,
dan I1VB.
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Gedung utama SD Bakulan berupa bangunan dua lantai dan
memiliki fasilitas yang memadai, seperti: mushola, ruang kepala
sekolah, UKS, kantin, perpustakaan, ruang guru, ruang karawitan,
ruang komputer, gudang, dapur, tempat parkir, dan halaman. Di
halaman sekolah terdapat 3 blok taman sehingga lingkungan sekolah
tampak indah dan asri.

Sementara itu, kompleks SD Bakulan Unit 2 merupakan gedung
tambahan. Gedung ini berlantai satu dan mempunyai halaman yang
luas. Di SD Bakulan Unit 2 terdapat 3 ruang kelas, 1 ruang guru, 1
gudang, 1 kamar mandi, 1 parkir guru, dan 1 parkir siswa. Secara
umum fasilitas di gedung Unit 2 tidak memadai seperti fasilitas yang
ada di Unit 1.

Berikut ini deskripsi fasilitas yang terdapat di SD Bakulan.

1) Ruang Kepala Sekolah
Ruangan ini adalah ruangan untuk kepala sekolah sekaligus
ruang tata usaha. Kondisi ruang baik. Biasanya kepala sekolah

menyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan administrasi di

ruangan ini. Di ruang kepala sekolah terdapat seperangkat

komputer, printer, almari kaca berisi ATK, seperangkat meja kursi
tamu, piala-piala kejuaraan serta aneka kenang-kenangan, dan
beberapa tempelan administrasi dinding. Ruang kepala sekolah
berada di samping mushola dan UKS.
2) Ruang Guru

Ruang guru digunakan sebagai tempat kerja para guru,
tempat istirahat seusai mengajar, tempat rapat guru, dan
sebagainya. Kondisi ruang guru di SD Bakulan Unit | baik. Ruang
guru berada di lokal sebelah timur. Sedangkan kondisi ruang guru

di SD Bakulan Unit 1l cukup memprihatinkan karena menjadi satu

dengan dapur, ruang tamu, dan UKS.
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3)

4)

5)

Ruang Kelas

Ruangan kelas di SD Bakulan Unit | terdiri atas 7 kelas
yaitu kelas IA, 1B, Il, dan VA berada di lantai dasar. Sedangkan
untuk kelas VB, VIA, dan VIB berada di lantai atas. Sementara itu
kelas IlI, IVA, dan IVB berada di SD Bakulan Unit Il. Fasilitas
yang terdapat pada masing-masing kelas antara lain meja dan kursi
guru, meja dan kursi siswa, papan tulis (white board), papan
pajangan, almari, rak buku, buku pegangan, kapur tulis, penghapus,
dan penggaris.
Mushola

Mushola SD Bakulan bernama Mushola Nurul Hidayah.
Mushola ini berada dalam kondisi yang baik dan sering digunakan
untuk sholat Dzuhur berjamaah oleh para siswa maupun guru. Di
dalam mushola terdapat peralatan hadroh dan satu almari berisi
perlengkapan ibadah.
Perpustakaan

Perpustakaan SD Bakulan terletak di lantai dasar SD
Bakulan Unit 1. Ruangan perpustakaan cukup luas. Ruangan
perpustakaan dilengkapi dengan karpet dan beberapa buah meja
pendek sehingga siswa akan merasa nyaman ketika membaca buku-
buku di perpustakaan. Selain digunakan sebagai tempat menyimpan
buku-buku, ruangan ini juga digunakan untuk menyimpan berkas-
berkas lama sekolah, peralatan drum band, serta aneka kit dan
media pembelajaran. Koleksi buku di perpustakaan SD Bakulan
mencapai lebih dari seribu judul buku, terdiri atas buku fiksi,
nonfiksi, maupun buku pelajaran. Sejauh ini, sedikit sekali siswa-
siswa SD Bakulan yang meminjam buku di perpustakaan. Selain
karena tidak ada petugas yang menjaga perpustakaan, sebagian
besar buku yang ada merupakan buku terbitan lama dan kondisinya

kusam sehingga terlihat tidak menarik. Alih-alih digunakan sebagai



LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SD BAKULAN

TAHUN 2014
Jalan Sultan Agung, Bakulan, Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta
Telp. (0274) 6460226

6)

7)

8)

9)

tempat membaca, perpustakaan lebih sering digunakan untuk
keperluan lain seperti pengganti ruang kelas dan tempat ekstra
menari.

Ruang Karawitan

Ruang karawitan terletak di lantai dua SD Bakulan Unit I.
Ruangan ini digunakan sebagai tempat para siswa berlatih
karawitan. Di dalamnya terdapat seperangkat gamelan lengkap.
Sayangnya kondisi ruang karawitan kurang bersih dan rapi.

Ruang Komputer

Ruang komputer terletak di lantai dua SD Bakulan Unit I,
bersebelahan dengan ruang karawitan. Di dalamnya terdapat sekitar
sepuluh perangkat komputer. Ruangan ini digunakan sebagai
tempat para siswa mengikuti pelajaran TIK.

Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Unit Kesehatan Sekolah (UKS) terletak di samping ruang
kepala sekolah dan kantin. Ruangan UKS ini digunakan untuk
memberi pertolongan pada anak yang mengalami kecelakaan atau
sakit ringan seperti jatuh, pusing, sakit perut, dan sebagainya. Di
ruangan ini terdapat 2 tempat tidur, almari P3K yang lengkap
dengan isinya, serta terdapat meja dan kursi. Salah satu sudut
ruangan UKS disekat menjadi tempat menyimpan peralatan olah
raga.

Kantin

Di SD Bakulan Unit | hanya terdapat satu kantin.
Sedangkan di SD Bakulan Unit Il belum terdapat kantin. Kantin
terletak di depan kelas VA dan bersebelahan dengan UKS. Di dekat
kantin telah tersedia tempat cuci tangan sehingga para siswa bisa
mencuci tangan sebelum atau setelah selesai makan. Tempat cuci

tangan tersebut kadang juga dimanfaatkan para siswa untuk
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10)

11)

12)

13)

14)

mencuci sendiri gelas yang mereka gunakan untuk minum di
kantin.
Gudang

Gudang SD Bakulan Unit | terletak di sebelah barat tempat
parkir siswa. Sedangkan gudang SD Bakulan Unit Il bersebelahan
dengan ruang guru. Ruangan gudang digunakan untuk menyimpan
barang-barang yang sudah tidak digunakan. Baik di Unit | maupun
Unit 1l gudangnya berantakan dan banyak debu.
Dapur

Dapur terletak di sebelah selatan ruang guru. Dalam
kesehariannya dapur ini digunakan penjaga sekolah untuk
mempersiapkan air minum bagi para guru dan karyawan.
Kamar Mandi

Kamar mandi antara guru dan siswa telah dibedakan di SD
Bakulan Unit I. Di masing-masing lantai juga sudah tersedia kamar
mandi. Sedangkan di Unit Il kamar mandinya masih menjadi satu.
Kondisi masing-masing kamar mandi cukup baik. Akan tetapi
siswa sering menggunakan kamar mandi Kkhusus untuk guru
sehingga kebersihannya kadang kurang terjaga.
Tempat Parkir

Tempat parkir antara guru dan siswa di SD Bakulan telah
dibedakan, baik di Unit I maupun Unit Il. Tempat parkir siswa
cukup luas untuk menampung sepeda para siswa. Penataannya pun
cukup rapi, namun belum dibedakan per kelasnya.
Halaman

Halaman SD Bakulan cukup luas. Selain digunakan untuk
upacara bendera, lapangan di sekolah ini biasanya juga digunakan

untuk olah raga dan juga tempat bermain siswa saat istirahat.
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Tabel 1. Data Prasarana SD Bakulan

No Jenis Ruang Kondisi
Baik | Rusak | Rusak | Sub-Jumlah
Ringan | Berat
1. | Tanah 250000 m*
2. | Ruang Kelas 10 10
3. | Ruang Perpustakaan 1 1
4. | Ruang Kepala Sekolah 1 1
5. | Ruang Guru 1 1
6. | Ruang Komputer 1 1
7. | Ruang Karawitan 1 1
8. | Tempat Ibadah (Mushola) 1 1
9. | UKS 1 1
10. | Kamar Mandi/WC Guru 3 3
11. | Kamar Mandi/WC Siswa 4 4
12. | Lapangan 2 2
13. | Gudang 3 3
14. | Kantin 1 1
15. | Dapur 1 1
16. | Tempat Parkir Guru 2 2
17. | Tempat Parkir Siswa 2 2
Tabel 2. Data Sarana SD Bakulan
No Sarana Jumlah Kondisi
1. | Buku Pegangan Guru (PKn) 2 eks Baik
2. | Buku Pegangan Guru (Bahasa 2 eks Baik
Indonesia)
3. | Buku Pegangan Guru (Matematika) 2 eks Baik
4. | Buku Pegangan Guru (IPA) 2 eks Baik
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5. | Buku Pegangan Guru (IPS) 2 eks Baik
6. | Buku Pegangan Siswa (PKn) 238 eks Baik
7. | Buku Pegangan Siswa (Bahasa 238 eks Baik
Indonesia)
8. | Buku Pegangan Siswa (Matematika) 238 eks Baik
9. | Buku Pegangan Siswa (IPA) 238 eks Baik
10. | Buku Pegangan Siswa (IPS) 238 eks Baik
11. | Buku Bacaan (fiksi dan nonfiksi) 2500 eks Baik
12. | Buku Sumber (kamus, atlas, 22 eks Baik
ensiklopedi)
13. | Alat Peraga/Praktik PKn 2 Baik
14. | Alat Peraga/Praktik Bahasa 1 Baik
Indonesia
15. | Alat Peraga/Praktik Matematika 3 Baik
16. | Alat Peraga/Praktik IPA 4 Baik
17. | Alat Peraga/Praktik IPS 3 Baik
18. | Alat Peraga/Praktik Olah Raga 2 Baik
19. | Meja Siswa 112 Baik
20. | Meja Guru 25 Baik
21. | Kursi Siswa 97 Baik
22. | Kursi Guru 28 Baik
23. | Lemari 14 Baik
24. | Papan Tulis 10 Baik
25. | Komputer 15 Baik (5),
Rusak (10)
26. | Gamelan 2 set Baik
27. | Drum band 1 set Rusak

10
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b. Keadaan Non Fisik Sekolah
1) Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga formal mempunyai struktur organisasi
sebagai acuan untuk masing-masing elemen bekerja sesuai dengan
perannya dalam rangka memperlancar jalannya proses pendidikan.
Struktur organisasi SD Bakulan adalah sebagai berikut.
a) Kepala Sekolah
Kepala Sekolah : Subadi, S.Pd
b) Komite Sekolah
Komite Sekolah : H. Sukardiyono, SH. M.Hum
c) Wali Kelas
- Walikelas A : Pardiyem
- WalikelasI B : Sumarni, S.Pd.SD
- Wali kelas 11 : Any Rokhayati, S.Pd.SD
- Wali kelas 111 : Waridah, S.Pd.SD
- Wali kelas IV A : Sri Subekti, S.Pd
- Wali kelas IV B : Siti Istigomatul Ch, S.Pd
- Wali kelasV A : Sunarti, S.Pd
- Wali kelas V B : Vlorentina Dewi E, S.Pd
- Wali kelas VI A : Nurjanah, S.Pd
- Wali kelas VI B : Ag. Triyanta, S.Pd
d) Guru Mata Pelajaran

- Guru Agama Islam : Khusniatun, S.Pd.1.
- Guru Bahasa Inggris . Sri Subekti, S.Pd.
- Guru Matematika dan IPA > Indriyani, S.Pd
- Guru Agama Kristen dan SBK  : Dra. Sardiyem
- Guru Penjas : Yamtini, S.Pd
- Guru Komputer . 1. Ardi Winarko
2. Ika Aryani, A.Md
- Guru Seni Tari : Ridayanti, S.Pd

11
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- Guru Seni Karawitan : Slamet Sutapa, S.Sn

e) Tenaga Kependidikan

- Tata Usaha : Tutik Haryanti, A.Md
- Petugas Perpustakaan  : Sri Endarti
- Penjaga Sekolah : 1. Sumardi

2. Winarko

2) Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin, Status Kepegawaian,
dan Tingkat Pendidikan
Tabel 3. Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin, Status

Kepegawaian, dan Tingkat Pendidikan

Jumlah per Jumlah per Jumlah per Tingkat
Jenis Kelamin Status Pendidikan
No. Jabatan Kepegawaian
L P | Jml | PNS GTT < SMA | D2 | D3 | S1
SMA
1. | Kepala 1] - 11 1 - - - - -1
Sekolah
2. |GuruKelas+ | 3 | 15 | 18 10 8 - 2 - 1 15
Guru  Mata
Pelajaran
3. | TU -1 1 1 - 1 - - - 1 -
4. | Pustakawan - 1 1 - 1 - 1 - - -
5. | Penjaga 2 - 2 - 2 1 1 - - -
Sekolah
Jumlah 6 | 17 | 23 11 12 1 4 - 2 16

12
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3) Data Jumlah Siswa 3 Tahun Terakhir
Tabel 4. Data Jumlah Siswa 3 Tahun Terakhir

Jumlah 2012/2013 2013/2014 2014/2015 JML
No Siswa L P |JML | L P JML | L P | JML |[ROMBEL
1 Kelas| | 16 | 19 35 17 19 36 24 | 22 46 2
2 | Kelasll | 15 | 18 33 15 19 34 17 | 18 35 1
3 |Kelaslll | 19 | 14 33 14 17 31 15 | 20 35 1
4 |KelaslV | 31 | 29 60 21 14 35 15 | 16 31 2
5 | KelasV | 19 | 25 44 27 31 58 20 | 14 34 2
6 |KelasVI| 24 | 14 38 18 23 41 32 | 27 59 2
Jumlah 124 |1 119 | 243 | 112 | 123 | 235 | 123 | 117 | 240 10

4) Data Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 3 Tahun Terakhir
Tabel 5. Data Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 3 Tahun
Terakhir

Berdasarkan Agama
Tahun | Islam | Katho | Kriste | Hindu | Budha | Jumlah | Jumlah
lik n
L|P|LIP|L|{P|L]|]P|L|P]|L P
12/13 | 122 | 117 2 1 - - - - - 1124 119 243
13/14 | 111 | 121 | - | 2 1 - - - - - 112 | 123 235
14/15 | 116 | 120 | 1| 2 1 - - - |- - 1118 | 122 240

13
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5) Data Jumlah Nilai Kelulusan 3 Tahun Terakhir
Tabel 6. Data Jumlah Nilai Kelulusan 3 Tahun Terakhir

Mata Pelajaran 2011/2012 2012/2013 2013/2014
Rata| Nilai | Nilai |Rata—| Nilai | Nilai |Rata| Nilai | Nilali
— | Mak | Min | rata | Mak | Min | — | Mak | Min
rata rata

Bahasa Indonesia|8.02| 8.80 | 6.60 | 8.20 | 9.60 | 7.00 |8.74| 9.60 | 7.60

Matematika |8.01|10.00| 5.75 | 6.95 | 10.00 | 3.50 |7.66| 8.75 | 4.50

IPA 7.73| 950 | 525 | 7.22 | 9.25 | 5.75 [8.34] 9.50 | 6.00
Pend. Agama |8.33| 9.00 | 7.80 | 8.18 | 10.00 | 6.20 [8.15| 9.60 | 5.80
PKn 745|846 | 7.16 | 7.79 | 889 | 7.50 |8.07| 950 | 7.25
IPS 744|856 | 744 | 7.71 | 882 | 7.28 |7.72| 8.80 | 7.00

Seni Budayadan|7.68| 798 | 7.43 | 7.76 | 820 | 7.59 |7.86| 8.30 | 7.65

Keterampilan

Penjaskes 781|796 | 764 | 781 | 798 | 7.68 |7.85| 7.96 | 7.73

Bahasa Inggris |7.52| 8.78 | 6.45 | 7.86 | 8.95 | 7.50 [8.09| 9.80 | 6.40

Mulok 745|824 | 694 | 797 | 895 | 7.41 |8.02| 9.00 | 7.40

c. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SD Bakulan adalah
Pramuka, hadroh, karawitan, dan seni tari. Ekstrakurikuler Pramuka
merupakan ekstra wajib untuk kelas Ill sampai dengan kelas VI.
Kegiatan Pramuka dilaksanakan setiap hari Kamis. Sementara itu
latihan hadroh dilaksanakan setiap hari Jumat dan Sabtu. Sedangkan
untuk karawitan dan seni tari dilaksanakan sesuai jadwal masing-
masing kelas. Selain keempat kegiatan ekstrakurikuler tersebut, setiap
hari Jumat dilaksanakan pembacaan Asmaul Husna di halaman SD

Bakulan Unit | dengan diikuti oleh guru dan semua siswa SD Bakulan.
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Perumusan Program Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Terdapat beberapa program yang dilaksanakan dalam kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu
sebagai berikut.
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

1) Menentukan materi pembelajaran berdasarkan Buku Guru Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 dan Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 sesuai dengan yang diinstruksikan oleh guru
masing-masing kelas.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan Buku
Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 dan Buku Siswa Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, untuk praktik mengajar terbimbing,
praktik mengajar mandiri, dan praktik ujian.

3) Konsultasi dengan guru pamong berkaitan dengan hasil penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

4) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan untuk praktik.

b. Praktik Mengajar Terbimbing

1) Mengkondisikan siswa untuk mulai belajar

2) Praktik mengajar

3) Memberikan evaluasi pembelajaran

4) Konsultasi dengan guru pamong yang telah mengawasi proses
praktik mengajar terbimbing.

c. Praktik Mengajar Mandiri

1) Mengkondisikan siswa untuk mulai belajar

2) Praktik mengajar

3) Memberikan evaluasi pembelajaran

4) Konsultasi dengan guru pamong yang telah mengawasi proses

praktik mengajar mandiri.
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d. Melaksanakan Ujian Praktik Mengajar

1) Menyiapkan materi pembelajaran berdasarkan Buku Guru Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 dan Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 sesuai dengan yang diinstruksikan oleh guru
masing-masing kelas.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Buku
Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 dan Buku Siswa Tematik
Terpadu Kurikulum 2013

3) Melaksanakan ujian praktik mengajar

4) Konsultasi dengan dosen pembimbing lapangan.

e. Menyusun Laporan PPL
Menyusun laporan Praktik Pengalaman Lapangan berdasarkan

kegiatan serta program yang telah dilaksanakan.

. Rancangan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

PPL yang dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan
kependidikan intrakurikuler. Namun dalam pelaksanaannya melibatkan
banyak unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat
berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan
adanya rancangan kegiatan yang matang dari berbagai pihak yang terkait,
yaitu mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah atau instansi tempat PPL,
guru pembimbing serta komponen lain yang terkait dengan pelaksanaan
PPL. Rancangan kegiatan PPL meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Penerjunan mahasiswa PPL ke SD Bakulan
Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 28 Februari
2014. Acara ini dihadiri oleh mahasiswa, dosen pembimbing lapangan
PPL, koordinator KKN-PPL SD Bakulan, Kepala Sekolah, guru, serta

karyawan SD Bakulan.
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. Observasi lapangan

Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim, dan norma yang
berlaku di SD Bakulan. Hal-hal yang menjadi fokus kegiatan
observasi adalah sebagai berikut.
1) Lingkungan sekolah
2) Proses pembelajaran
3) Perilaku atau keadaan siswa
4) Administrasi persekolahan
5) Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya
Observasi pembelajaran di kelas dan persiapan perangkat pembelajaran

Dalam observasi ini mahasiswa memasuki sebagian kelas yang ada
di SD Bakulan. Hal ini bertujuan agar mahasiswa mendapat
pengalaman dan pengetahuan yang cukup, mengenai bagaimana
menangani kelas yang sebenarnya, sehingga nantinya pada saat
mengajar, mahasiswa mengetahui apa yang harus dilakukannya.
. Pelaksanaan praktik mengajar

Pelaksanaan praktik mengajar meliputi praktik mengajar terbimbing
dan mandiri. Praktik mengajar terbimbing adalah latihan mengajar
yang dilakukan oleh mahasiswa di kelas sebenarnya, dibawah
bimbingan guru pembimbing lapangan. Setiap mahasiswa
melaksanakan praktik mengajar terbimbing sebanyak 8 kali tatap
muka. Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar
yang dilakukan mahasiswa sebagaimana layaknya seorang guru kelas
tanpa bimbingan guru. Setiap mahasiswa melaksanakan praktik
mengajar mandiri sebanyak 2 kali tatap muka.

Mahasiswa PPL juga melaksanakan ujian praktik mengajar. Ujian
PPL dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka. Mahasiswa dituntut
untuk bisa menerapkan proses penilaian hingga didapat satu

kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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BAB I1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Tahap persiapan PPL banyak diisi dengan kegiatan penyempurnaan
praktik mengajar mahasiswa melalui program pengajaran mikro (micro
teaching) dan menganalisis kondisi sekolah. Adapun tahap persiapan PPL itu
sendiri adalah sebagai berikut.
1. Pembekalan dan Orientasi Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Pembekalan dan orientasi pengajaran mikro dilaksanakan pada
tanggal 13 Februari 2014. Pembekalan dan orientasi pengajaran mikro
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar yang harus diketahui oleh
setiap mahasiswa pelaksana PPL. Pengetahuan tersebut diantaranya
adalah:
a. hakikat pengajaran mikro,
b. keterampilan dasar mengajar,
c. kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
d. kajian standar kompetensi dan kurikulum yang sedang berlaku,
e. kajian tentang pedoman khusus pengembangan silabus dan sistem
penilaian sesuai dengan mata pelajaran masing-masing,
f. pembuatan silabus sesuai dengan mata pelajaran masing-masing, dan
g. pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Pengamatan Audio Visual Aid (AVA)
Kegiatan yang dilakukan dalam pengamatan Audio Visual Aid
(AVA) yaitu mahasiswa melakukan pengamatan terhadap beberapa
rekaman video program pembelajaran di sekolah yang sudah ada. Dalam
hal ini video pembelajaran yang diamati adalah video pembelajaran yang
menggunakan Kurikulum 2013. Setelah mengamati video, selanjutnya

mahasiswa melakukan diskusi hasil pengamatan AVA.
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3. Praktik Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Pelaksanaan praktik pengajaran mikro dimulai pada tanggal 4 Maret
2014 sampai tanggal 29 April 2014. Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester enam melalui mata kuliah Pengajaran Mikro/Praktik Pengalaman
Lapangan .
a. Tujuan Pengajaran Mikro
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan keterampilan dasar mengajar sebagai bekal praktik
mengajar (real teaching) di sekolah/lembaga pendidikan dalam
program PPL. Sedangkan secara khusus, tujuan pengajaran mikro
adalah sebagai berikut.
1) Memahami dasar-dasar pengajaran mikro.
2) Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
3) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar
terbatas.
4) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu
dan utuh.
5) Membentuk kompetensi kepribadian.
6) Membentuk kompetensi sosial.
b. Manfaat Pengajaran Mikro
1) Mahasiswa semakin peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam
proses pembelajaran ketika mereka menjadi kolaborator.
2) Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan kegiatan praktik
mengajar di sekolah/lembaga.
3) Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kompetensinya
dalam mengajar.
4) Mahasiswa menjadi semakin tahu tentang profil guru atau tenaga
kependidikan sehingga ia dapat berpenampilan sebagaimana

seorang guru atau tenaga kependidikan.
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c. Praktik Pengajaran Mikro
Dalam pelaksanaan praktik pengajaran mikro, mahasiswa dilatih
keterampilan dasar mengajar. Mahasiswa melakukan kegiatan
pengajaran mikro secara berkelompok dengan dibimbing dan dimonitor
oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).

1) Praktik pengajaran mikro meliputi: (1) latihan menyusun RPP, (2)
latihan penguasaan kompetensi dasar mengajar terbatas, (3) latihan
menyusun kompetensi dasar mengajar secara terpadu, dan (4) latihan
penguasaan kompetensi kepribadian dan sosial.

2) Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa
calon guru memiliki profil dan penampilan yang mencerminkan
penguasaan 4 kompetensi, yakni pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial.

3) Pengajaran mikro dibatasi dalam aspek-aspek: (a) jumlah siswa, (b)
materi pelajaran, (c) waktu penyajian (15-20 menit) dan (d)
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang dilatihkan.

4) Pengajaran mikro merupakan bagian integral dari mata kuliah
Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program S1
kependidikan.

5) Pengajaran mikro dilaksanakan di kampus dalam bentuk Peer-
Microteaching dengan dibimbing oleh dosen pembimbing lapangan
(DPL).

6) Praktik Real-Pupil Microteaching diselenggarakan dalam rangka
memantapkan keterampilan dasar mengajar dalam praktik
pembelajaran di kelas dengan siswa yang sebenarnya. Praktik Real-
Pupil Microteaching dilaksanakan pada tanggal 31 Mei dan 2 Juni
2104.
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3. Observasi Pembelajaran
Observasi pembelajaran dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung aktivitas pembelajaran di kelas. Melalui pengamatan tersebut
mahasiswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang tiap-tiap elemen
yang mungkin akan mempengaruhi metode dan media pembelajaran yang
akan digunakan nantinya pada saat PPL. Informasi yang diperoleh melalui
kegiatan ini antara lain tentang bagaiamana perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran, teknik-teknik pembelajaran apa yang digunakan oleh para
guru, dan media apa saja yang mungkin digunakan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran dikelas. Observasi yang dilakukan pada bulan April
2014 memungkinkan bagi mahasiswa untuk mendapatkan gambaran nyata
pembelajaran di kelas di sekolah tujuan.
4. Membuat Persiapan Mengajar
Membuat persiapan mengajar merupakan kegiatan pemenuhan
syarat-syarat administratif untuk kegiatan pengajaran. Dalam tahap ini
dilakukan kegiatan persiapan sebagai berikut.
a. Menyiapkan perangkat mengajar
Pada tahap ini, mahasiswa melakukan konsultasi dengan guru
untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: tema,
subtema, dan pembelajaran keberapa; materi pembelajaran; rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, serta format
penilaian. Mahasiswa juga berkonsultasi mengenai metode dan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa serta
Kurikulum 2013. Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat
mengetahui kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan materi
yang harus disampaikan kepada siswa, serta kriteria ketuntasan minimal

yang telah ditetapkan.
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b. Menyiapkan referensi materi
Referensi materi dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
Buku Guru, Buku Siswa, internet, koran, maupun sumber lain yang
mendukung.
c. Menyusun RPP
Berbagai komponen yang terdapat di dalam RPP Kurikulum 2013
adalah nama satuan pendidikan, kelas, semester, tema, subtema, alokasi
waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi
pembelajaran, pendekatan, strategi, metode, langkah-langkah
pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, serta prosedur dan
instrumen penilaian. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa praktikan
berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru pembimbing, terutama
tentang materi yang akan disampaikan. Dengan adanya rencana
pembelajaran ini diharapkan mahasiswa praktikan dapat menyampaikan
materi dengan lebih terarah dan sistematis, mempersiapkan media yang
cocok, serta sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
d. Penguasaan materi
Penguasaan materi merupakan hal pokok yang harus dipersiapkan
sebelum mengajar. Untuk itu mahasiswa praktikan harus menguasai
materi dengan mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
disampaikan di kelas sehingga transfer ilmu yang disampaikan dapat
berjalan dengan lancar.
e. Persiapan fisik dan mental
Mahasiswa praktikan perlu mempersiapkan fisik dan mental
sebelum mengajar agar dapat tampil optimal, percaya diri, dan
berwibawa di depan kelas.

B. Pelaksanaan Program PPL
Kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal 2 Juli — 17 September 2014.

Pelaksanaan praktik mengajar sendiri dilakukan mulai tanggal 13 Agustus —
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10 September 2014. PPL terbagi menjadi tiga yaitu praktik mengajar
terbimbing, mandiri, dan ujian. Selama PPL, praktikan melakukan praktik
mengajar terbimbing sebanyak 8 kali pertemuan, praktik mengajar mandiri
sebanyak 2 kali pertemuan, dan praktik ujian sebanyak 2 kali pertemuan.
Semuanya itu dilakukan di kelas awal dan kelas tinggi yang menerapkan
Kurikulum 2013, yakni kelas I, I, 1V, dan V. Ketika praktik mengajar
terbimbing dan ujian, praktikan mengajar selama 2 jam pelajaran (2 x 35
menit). Sementara itu waktu praktik mengajar mandiri, praktikan mengajar
selama 5 jam pelajaran. Selama praktik mengajar terbimbing dan mandiri,
penilaian dilakukan oleh guru masing-masing kelas. Sedangkan waktu praktik

ujian, penilaian dilakukan oleh guru pamong.

1. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing merupakan latihan mengajar yang
mengupayakan agar mahasiswa calon guru dapat menerapkan kemampuan
mengajar secara utuh dan terintegrasi dengan bimbingan guru dan dosen
pembimbing. Selama praktik terbimbing, guru berada di dalam kelas
mengawasi jalannya praktik pengajaran yang dilakukan mahasiswa.
Setelah itu guru memberikan masukan atas jalannya kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh mahasiswa.
Secara ringkas, praktik mengajar terbimbing yang telah dilakukan
oleh praktikan adalah sebagai berikut.
Tabel 7. Praktik Mengajar Terbimbing

Perte-
muan | Tanggal Kelas | Jam Tema/Sub_tema/ Materi
ke Pembelajaran
-SBDP : menggambar
1 (Hidup Rukun) / | dengan mengolah garis,
13 Agustus _ warna, dan bentuk
1 2014 I 1-2 | 1 (Hidup Rukun | .Bahasa Indonesia: teks
di Rumah) / 3 dialog permintaan maaf
-Matematika : bilangan asli
sampai 500
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1 (Indahnya
-IPS : Keragaman
Kebersamaan) / 1 | pydaya alat music dan cara
16 Agustus ink
2 \% 1-2 | (Keberagaman memainkannya. _
2014 -IPA : Bunyi.
Budaya -PPKn : Pengamalan
Bangsaku) / 4 sila-sila Pancasila.
-Bahasa Indonesia
1 (Diriku) / 1(Aku | Bercerita
18 Agustus -Matematika :
3 I A 1-2 | dan Teman Menghitung banyaknya
2014 .
Baruku)/ 3 benda, Bangun segi empat
-SBdP :
Menggambar bentuk
-Bahasa Indonesia: Mencuci
1 (Diriku) / 3 tangan _
19 Agustus -Matematika: ~ Penjumlahan
4 I B 1-2 (Aku Merawat dan pengurangan
2014 _ .
Tubuhku) / 2 -SBdP : Menyanyi
-PJOK: Gerak lokomotif
-PPKn: Tata tertib dan aturan
1 (Hidup Rukun)/ -SBDP : Menyanyi
2 (Hidup Ruk i i
| | S
2014 Menulis tegak bersambung
Bermain) / 4 dan melengkapi teks
-PPKn : Hidup rukun
1 (Benda-benda ) _
o -Bahasa Indonesia: menggali
di Lingkungan informasi dari bacaan
22 Agustus ] . ) .
6 VB 3-4 | Sekitar) /2 -Matematika : pembgian
2014 pecahan
(Perubahan -PPKn : kebutuhan
Wujud Benda) /3 | hidup manusia
1 (Benda-benda | -Bahasa Indonesia: Pantun
2 di Lingkungan dan Syair _
) -IPA: Pengaruh kegiatan
2014 (Manusia dan keseimbangan lingkungan
] -Matematika: Penjumlahan
Lingkungan) /1 | dan pengurangan pecahan
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3
September
2014

VB

1-2

1 (Benda-benda
di Lingkungan
Sekitar) / 3
(Manusia dan
Lingkungan) / 2

-SBdP : Gambar Illustrasi
-IPA  :Jenis-jenis Sumber
daya alam dan perubahannya
-Bahasa Indonesia

Pantun dan Syair

2. Praktik Mengajar Mandiri

Praktik mengajar mandiri merupakan latihan mengajar yang

dilakukan mahasiswa secara mandiri tanpa ada bantuan dari orang lain

atau guru kelas yang mengawasi pelaksanaan proses pembelajarannya.

Praktik mengajar mandiri

dilakukan secara penuh selama 5 jam

pembelajaran tematik terpadu di setiap kelas, mulai dari jam pertama

masuk sampai pulang sekolah (full day).

Secara ringkas, praktik mengajar mandiri yang telah dilakukan

oleh praktikan adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Praktik Mengajar Mandiri

Perte-

muan | Tanggal Kelas | Jam Tsma/ Sut_Jtema/ Materi
ke embelajaran
1 (Benda-benda di ;jBahasa_Indonesm: Pantun
an Syair
28 Agustus Lingkungan Sekitar) | -IPA: Pengaruh kegiatan
1 VA | 15 . manusia terhadap
2014 / 3 (Manusia dan . :
keseimbangan lingkungan
Lingkungan) / 1 -Matematika: Penjumlahan
dan pengurangan pecahan
-SBDP : Menyanyi
1 (Hidup Rukun) /2 | lagu wajib dengan pola
. birama tiga
) 29 Agustus ' LE (Hidup Rukun “Bahasa Indonesia:
2014 Dengan Teman Mengungkapkan
. permintaan maaf
Bermain) / 6 PPKnN : Hidup
rukun
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3. Ujian
Ujian praktik mengajar merupakan kegiatan akhir dalam
pelaksanaan praktik mengajar. Ujian praktik mengajar dilakukan untuk
mengukur kemampuan mengajar dan menetapkan keberhasilan mahasiswa
dalam melaksanakan praktik mengajar.
Secara ringkas, ujian praktik mengajar yang telah dilakukan oleh
praktikan adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Ujian Praktik Mengajar

Perte- Tema/ Subtema/ Materi
muan | Tanggal Kelas | Jam :
ke Pembelajaran
2 (Peristiwa dalam
8 Kehidupan) / 1
VA - i i
1 September dan B 3-4 | (Macam-macam -II;;]asa n donésligq:isrm
2014 Peristiwa dalam )
kehidupan / IV
-SBDP:
Mewarnai dan Gerakan
10 2 (Kegemaranku) /2 | tarian daerah
2 September | A 3-4 | (Gemar Bernyanyi -Bahasa Indonesia:
2014 dan Menari) / IV Bercerita
-PPKn:
Tata tertib dan aturan

Secara garis besar, pelaksanaan belajar mengajar di kelas adalah sebagai
berikut.
1. Membuka pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa siap
secara mental dan emosional untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada
kegiatan ini guru harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
pembelajar (need assessment), serta menunjukkan kepedulian besar

terhadap keberadaan pembelajar. Hal yang dapat dilakukan pada waktu
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membuka pelajaran antara lain mengucap salam, mempresensi Siswa,
mengecek persiapan alat dan media, serta melakukan apersepsi.
. Penyajian materi

Praktikan menyampaikan materi dengan memperhatikan prinsip
tematik terpadu dan penggunaan pendekatan ilmiah seperti yang
ditekankan Kurikulum 2013. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata
pelajaran. Tetapi untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu,
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.

Praktikan menyampaikan materi dengan berbagai metode yang
diintegrasikan dengan tanya jawab kepada peserta didik. Tanya jawab
dilakukan untuk memancing keaktifan peserta didik dalam berpikir dan
memecahkan masalah. Pemberian catatan kepada peserta didik dilakukan
dengan cara menulis point-point yang penting di papan tulis. Materi yang
disajikan berdasarkan pada Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013.
. Penggunaan bahasa

Penggunaan bahasa dalam pembelajaran memegang peranan
penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan
siswa sehingga tercipta suasana keterpahaman antara kedua belah pihak.
Guru hendaknya menguasai penggunaan bahasa yang baik dan benar
sehingga materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. Bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan peserta didik saat praktikan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas adalah bahasa Indonesia dan
bahasa ibu, yaitu bahasa Jawa.
. Penggunaan waktu
Waktu yang tersedia digunakan untuk membuka pelajaran,

penyampaian materi, evaluasi, dan menutup pelajaran. Pada pertemuan
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tertentu praktikan menggunakan waktu khusus untuk pemberian tugas,
percobaan, diskusi, atau permainan.
. Gerak

Selama di dalam kelas praktikan tidak terpaku pada satu tempat
tetapi juga berjalan ke arah peserta didik untuk mengetahui secara pasti
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik, selain itu juga bertujuan supaya
praktikan lebih memahami kebutuhan peserta didik dan mampu
mengkondisikan kelas dengan baik.
. Cara memotivasi siswa

Secara umum motivasi yang diberikan oleh praktikan adalah
pemberian pujian/penguatan. Selain itu praktikan menggunakan stimulus
berupa reward sederhana yang sengaja praktikan sediakan sebagai alat
untuk memotivasi siswa untuk aktif bertanya atau menjawab pertanyaan.
. Teknik bertanya

Di sela-sela penyampaian materi, praktikan memberikan
pertanyaan kepada peserta didik. Teknik bertanya yang diterapkan oleh
praktikan pertama-tama adalah memberikan pertanyaan kepada seluruh
peserta didik. Hal ini memiliki tujuan supaya peserta didik secara
keseluruhan mau berpikir, tidak hanya peserta didik yang ditunjuk saja.
Setelah memberikan waktu untuk semuanya berpikir, praktikan menunjuk
salah seorang untuk menjawab. Sebelum menyimpulkan jawaban yang
benar, praktikan menanyakan kembali kebenaran jawaban dari salah
seorang peserta didik tersebut. Peserta didik yang setuju maupun yang
tidak setuju dengan jawaban peserta didik lainnya boleh mengemukakan
pendapatnya. Di akhir tanya jawab praktikan memberikan simpulan untuk
diketahui oleh seluruh peserta didik.

Selain itu, praktikan juga selalu memberikan kesempatan-
kesempatan bertanya kepada peserta didik selama kegiatan belajar

mengajar berlangsung. Kesempatan ini diberikan kepada peserta didik

28



LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SD BAKULAN

TAHUN 2014
Jalan Sultan Agung, Bakulan, Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta
Telp. (0274) 6460226

10.

11.

12.

yang belum jelas mengenai materi yang disampaikan pada pertemuan hari
ini.
Teknik penguasaan kelas

Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan antara lain
dengan bersuara yang lantang (bukan berteriak) selama kegiatan mengajar,
menegur peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran, dan selalu
mengarahkan peserta didik untuk tetap memperhatikan/konsentrasi pada
pelajaran.
Media pembelajaran

Media pembelajaran digunakan untuk membantu penyampaian
materi sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dan benar.
Keberadaan media pembelajaran sangat penting untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh
praktikan antara lain gambar-gambar, peta, atlas, kit percobaan, dan
sebagainya.
Penggunaan metode

Materi disampaikan oleh praktikan dengan metode tanya jawab,
diskusi kelompok, percobaan, snowball throwing, talking stick, permainan,
ceramah, dan penugasan. Metode yang dipilih adalah yang melibatkan
peran aktif siswa.
Bentuk dan cara evaluasi

Sesuai dengan Kurikulum 2013, dalam setiap kegiatan
pembelajaran praktikan melakukan penilaian proses dan hasil belajar
dengan memperhatikan tiga ranah penilaian (kognitif, afektif, psikomotor).
Instrumen penilaian antara lain menggunakan lembar pengamatan, rubrik
penilaian, dan tes tertulis. Dalam setiap penilaian praktikan menggunakan
rating scale.
Menutup pelajaran

Kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan menyimpulkan

materi yang telah dipelajari, menemukan manfaat langsung/tidak langsung
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dari hasil pembelajaran, pemberian pesan kepada peserta didik untuk

mempelajari materi yang baru saja disampaikan pada hari itu, dan

mempelajari materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

Selain itu juga memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan

rumah (PR).
4. Praktik Mengajar Insidental
Perte- Tema/ Subtema/ Materi
muan | Tanggal Kelas | Jam :
ke Pembelajaran
2 (Peristiwa dalam
1 Kehidupan) / 1 - _
1 September I 3-4 | (Macam-macam :Il?ﬁlasa In donésligq:is:n
2014 Peristiwa dalam '
kehidupan / IV
2 (Bermain di -Matematika: Penjumlahan
8 Lingkunganku) /1 | -Bahasa Indonesia:
2 September I 2-3 | (Bermain di mengklasifikasi aktivitas
2014 Lingkungan Rumah) | bermain teman di rumah
/1 -PPKn: keberagaman

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL
Secara garis besar, kegiatan PPL yang telah direncanakan dapat

terlaksana dengan baik. Hasil selama

yang diperoleh praktikan

pelaksanaan PPL antara lain sebagai berikut.

a. Mahasiswa praktikan belajar melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan kurikulum baru Kurikulum 2013 dan mengelola
kelas.

b. Praktikan dapat belajar menyusun RPP Kurikulum 2013 berdasarkan
Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Terpadu.

c. Praktikan belajar memilih serta mengorganisasikan materi, media, dan

sumber belajar.
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d. Praktikan mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan mengajar,
seperti pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu,
komunikasi dengan siswa, serta menerapkan metode mengajar.

e. Praktikan belajar melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar
serta perbaikan untuk tahap selanjutnya.

f. Praktikan dapat belajar untuk mengembangkan materi, media dan
sumber pembelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran.

Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, telah
memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang
guru tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi dan pemilihan
metode serta model pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi siswa, namun
juga dituntut untuk menjadi manajer kelas yang handal sehingga metode
dan skenario pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disiapkan.

Pengelolaan kelas yang melibatkan seluruh anggota kelas yang
memiliki karakter yang berbeda sering kali menuntut kepekaan dan
kesiapan guru untuk mengantisipasi, memahami, menghadapi, dan
mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi dalam proses
pembelajaran.

Tidak terlepas dari kekurangan yang dilakukan oleh praktikan
selama melaksanakan PPL, baik itu menyangkut materi yang diberikan,
penguasaan materi dan pengelolaan kelas, praktikan menyadari bahwa
kesiapan fisik dan mental sangat penting guna menunjang kelancaran
proses belajar mengajar. Selain itu juga perlu menjalin komunikasi yang
baik dengan para siswa, guru, teman-teman satu lokasi, dan seluruh
komponen sekolah.

Selain memperoleh banyak pengalaman berharga, praktikan juga
menemui beberapa hambatan selama proses PPL. Hambatan yang muncul

dalam pelaksanaan PPL antara lain sebagai berikut.
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a. Penggunaan waktu yang sering tidak sesuai dengan alokasi waktu yang
ada di rencana pembelajaran. Hal ini menyebabkan waktu yang
disediakan kurang untuk kegiatan belajar mengajar.

b. Terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, sering
sibuk bermain sendiri, membuat gaduh di dalam kelas, bahkan
berkelahi sehingga mengganggu kegiatan belajar. Tetapi ada pula siswa
yang sangat akrab dengan mahasiswa sehingga terkesan santai dan
kurang serius dalam proses pembelajaran.

c. Kurangnya kesadaran siswa untuk mengerjakan dan mengumpulkan
tugas atau Pekerjaan Rumah (PR).

Adapun usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan di atas adalah sebagai berikut.

a. Berusaha untuk menggunakan waktu secara efektif dan pelaksanaan
kegiatan disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada.

b. Menegur siswa yang kurang memperhatikan pelajaran dan suka
membuat keributan di dalam kelas. Tipe-tipe siswa seperti itu sebisa
mungkin dilibatkan dalam kegiatan diskusi atau tanya jawab sehingga
perhatian mereka fokus pada materi yang tengah dipelajari. Selain itu,
praktikan mencoba untuk menjalin hubungan yang wajar dengan siswa
sehingga walaupun hubungan antara siswa dengan mahasiswa akrab,
tapi tidak lantas menjadi terlalu akrab dan tidak ada batas. Hal ini
dilakukan agar siswa tidak terlalu meremehkan setiap pembicaraan
praktikan saat melakukan praktik mengajar serta mampu menghargai
mahasiswa praktikan sebagaimana mereka menghargai guru mereka.

c. Memperingatkan siswa bahwa siswa yang tidak mengerjakan tugas atau
PR tidak akan mendapatkan nilai dan mengurangi pemberian PR.

2. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL
Setelah melaksanakan kegiatan PPL, praktikan memperoleh

pemahaman bahwa menjadi seorang guru profesional bukanlah pekerjaan
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yang ringan. Seorang guru memiliki tanggung jawab yang besar. Tidak
hanya tanggung jawab dalam hal administratif seperti menyusun RPP,
menyiapkan media pembelajaran, melakukan presensi, dan lain sebagainya.
Tetapi seorang guru juga harus bisa membimbing siswa agar mereka
memiliki karakter dan budi pekerti yang baik. Langkah pertama adalah
dengan memposisikan diri menjadi seorang suri teladan bagi para siswa.

Selain itu, praktikan menjadi semakin paham bahwa setiap siswa
memiliki keistimewaannya masing-masing sehingga seorang guru tidak
boleh menilai seorang siswa hanya berdasarkan satu sudut pandang.
Kemudian, sebagai guru yang profesional sangat diperlukan kemampuan
untuk mengatur kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Guru
profesional harus mampu menjadi fasilitator bagi siswanya dalam
menemukan konsep dari materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat
menerapkan materi yang diajarkan dalam kehidupan nyata.

Terakhir, terkait dengan penerapan Kurikulum 2013 di SD, banyak
siswa yang mengeluh bahwa mereka merasa lelah dan bosan karena terlalu
banyak mengerjakan tugas selama berada di sekolah. Oleh karena itu
seorang guru harus kreatif dalam mengembangkan metode dan media
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih

menarik dan tidak membosankan.
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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kegiatan PPL yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut.

1.

Rangkaian persiapan kegiatan PPL meliputi pembekalan dan orientasi
pengajaran mikro, pengamatan AVA, praktik pengajaran mikro, observasi
pembelajaran, dan membuat persiapan mengajar. Semuanya itu harus
dilakukan agar kegiatan PPL dapat berjalan dengan lancar dan berhasil
dengan baik.

. Secara umum kegiatan PPL di SD Bakulan dapat berjalan dengan baik dan

lancar. Terdapat beberapa hambatan tetapi hambaran tersebut dapat diatasi.
Melalui pelaksanaan PPL mahasiswa praktikan dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai bagaimana kondisi pendidikan yang sebenarnya
dan dengan gambaran tersebut mahasiswa dapat mempersiapkan diri
dengan lebih baik lagi ketika mengajar di dunia pendidikan nantinya.

Kreatifitas dan inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk

menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan.

B. Saran

1.

2.

Untuk Mahasiswa

a. Senantiasa menjunjung tinggi rasa kesetiakawanan, Kkerja sama,
solidaritas, dan kekompakan antar anggota.

b. Senantiasa menjalin hubungan yang baik dengan seluruh warga sekolah
karena hal itu akan sangat membantu dan menunjang kepentingan
sebagai pengajar dan pendidik.

c. Manfaatkan pengalaman yang didapatkan selama PPL sebagai bekal
mengajar di masa depan.

Untuk Sekolah
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SD Bakulan merupakan sekolah dengan kualitas cukup baik dan
terakreditasi “A” serta didukung oleh guru-guru yang berkompeten dan
fasilitas belajar yang cukup memadai. Oleh karena itu perlu adanya upaya
terus menerus untuk meningkatkan profesionalisme kerja seluruh elemen
sekolah dalam upaya menjadikan SD Bakulan sebagai sekolah yang
berkualitas secara akademik, moral, fisik, dan spiritual.

Selain itu, beberapa saran untuk SD Bakulan adalah sebagai
berikut.

a. Perlu adanya pengoptimalan pemanfaatan aneka kit dan media
pembelajaran yang sudah dimiliki sekolah.

b. Perlu memaksimalkan fungsi perpustakaan Marsudi Siwi sebagai salah
satu sumber belajar siswa-siswi SD Bakulan. Apabila memungkinkan,
perlu dilakukan rebranding perpustakaan agar banyak siswa yang
tertarik mengunjungi perpustakaan.

c. Perlu lebih memaksimalkan fungsi guru pamong untuk mahasiswa
pelaksana PPL.

. Untuk LPPMP

Bersamaannya waktu PPL dan KKN sebenarnya kurang begitu
menguntungkan bagi mahasiswa, karena selain harus melaksanakan PPL
mahasiswa masih harus dibebani dengan tanggung jawab sebagai
mahasiswa KKN. Akibatnya, terkadang program yang diselenggarakan
dan praktik mengajar di kelas dilaksanakan tanpa persiapan yang
maksimal. Jadi mungkin akan lebih baik kalau pelaksanaan PPL tidak
dibarengkan dengan waktu pelaksanaan KKN.

. Untuk UNY

Sebagai lembaga yang mempersiapkan tenaga pendidik,
diharapkan UNY dapat lebih meningkatkan fasilitas yang berhubungan
dengan ilmu kependidikannya sehingga semua mahasiswa mampu

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dengan baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TEMATIK
Satuan Pendidikan  : SD Bakulan
Tema : 2. Kegemaranku
Subtema : 2. Gemar Bernyanyi dan Menari
Pembelajaran AV}
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, PPKn dan SBDP
Kelas /Semester 21/
Petemuan ke 01
Alokasi waktu : 2 jam pelajaran (2x35 menit)

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
SBDP

3.1
3.3

4.1

4.9

Mengenal cara dan hasil gambar ekspresi.

Mengenal unsur-unsur gerak, bagian-bagian gerak anggota tubuh dan level
gerak dalam menari.

Menggambar ekspresi dengan mengolah garis, warna, dan bentuk berdasarkan
hasil pengamatan di lingkungan sekitar.

Melakukan gerak kepala, tangan, kaki, dan badan berdasarkan pengamatan

alam di lingkungan sekitar.

Bahasa Indonesia



3.1 Mengenali teks deskriptif tentang anggota tubuh dan panca indera, wujud, dan
sifat benda, serta peristiwa siang dan malam dengan bantuan guru atau teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk membantu pemahaman.

4.1 Mengamati dan menirukan teks deskriptif tentang anggota tubuh dan
pancaindera, wujud, dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam dengan
bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian.

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di
rumah dan sekolah.

4.2 Melaksanakan tata tertib dan aturan di rumah dan sekolah.

C. INDIKATOR
SBDP
v Menjelaskan suatu hasil karya seni.
v" Menyebutkan beberapa gerakan dalam sebuah tarian.
v" Mewarnai dan melengkapi gambar tarian.
v" Mempraktikan gerakan tarian setempat.
Bahasa Indonesia
v" Menceritakan isis teks deskriptif berkaitan dengan anggota tubuh.
v" Membaca teks deskriptif berkaitan dengan anggota tubuh.
PPKn
v" Menyebutkan aturan mengikuti kegiatan menari.
v" Melaksanakan tata tertib dalam mengikuti kegiatan menari.
D. TUJUAN
v" Dengan mengamati teks, siswa dapat menceritakan isi teks dengan percaya
diri.
v' Dengan bertanya jawab, siswa dapat menjelaskan tarian sebagai hasil karya
seni dengan santun.
v' Dengan memahai gambar sebagai hasil karya seni, siswa dapat mewarnai

gambar tarian dengan tertib.



v" Dengan mengenal gerakan tarian, siswa dapat mempraktikkan gerakan tarian
dengan percaya diri.
E. MATERI
SBDP
Mewarnai dan Gerakan tarian daerah
Bahasa Indonesia
Bercerita
PPKn
Tata tertib dan aturan
F. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan : Saintifik
Model : PAIKEM
Metode : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
egiata eskripsi Kegiata Waktu

Pendahuluan | 1. Guru mengucap salam untuk membuka pelajaran.

2. Guru mengajak seluruh siswa berdoa dengan dilafalkan
bersama-sama. 5 menit

3. Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa.

4. Guru menyampaikan tema dan sub tema yang akan
dipelajari adalah “Kegemaranku” dan “Gemar bernyanyi
dan menari”.

5. Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar tentang
gerakan tari daerah dan mewarnai gambar salah satu
tarian daerah.

6. Guru memberikan apersepsi dengan bercerita tentang
reog di Dusun Dukuh Sukun Patalan yang dilaksanakan
guna memperingati HUT RI ke-69.

Inti 1. Siswa mendengarkan guru membaca teks di buku
(mengamati).

2. Siswa membaca nyaring teks dengan bantuan guru
(mencoba).




3. Siswa bertanya jawab mengenal beberapa tarian daerah
yang terdapat di buku siswa (menanya).

4. Siswa menceritakan kembali isi teks dengan bahasanya
Sendiri (mengkomunikasikan).

5. Siswa memeragakan beberapa gerakan tarian daerah
yang umum dilakukan dengan bantuan guru (mencoba).

o st %)

7. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang aturan

kegiatan menari supaya siswa betul-betul bisa menari
(menanya).

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aturan
berlatih menari, mengamati contoh gerakan yang

diperagakan guru (mengamati)..

10. Gerakan diajarkan secara bertahap agar memudahkan
siswa dalam melakukannya (mencoba).

11. Lakukan berulang-ulang sehingga siswa dapat melakukan
gerakan-gerakan tari yang dipelajari.

12. Usai berlatih tari siswa bertanya jawab tentang gerakan
tari dan hubungannya dengan karakter individu. Dengan
menari siswa bukan saja belajar tentang seni gerak, tetapi

juga belajar bersabar, lembut, halus, runut, tegas, konsisten
bahkan belajar bersemangat jika gerakannya cepat dan

enerjik. Menari juga bermanfaat untuk kesehatan tubuh
(menanya).

13. Usai berlatih menari, siswa melihat beberapa gambar

60 menit




yang terdapat di buku siswa.

14. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang sebuah
gambar, bahwa gambar adalah sebuah hasil karya seni

yang patut dihargai. Tidak semua orang bisa membuat
gambar yang bagus. Ketika ada gambar bagus, maka

siswa harus menghargainya (menanya).

16. Guru menyampaikan, apa yang bisa dilakukan agar
gambar tersebut menjadi sebuah karya yang indah.

17. Siswa mengemukakan pendapat hal yang mungkin bisa
dilakukan agar gambar menjadi indah
(mengkomunikasikan).

18. Siswa memperindah gambar dengan mewarnai dan
menambahkan hiasan sehingga menghasilkan satu karya seni
yang indah (mencoba).

19. Guru menutup pelajaran dengan mengapresiasi hasil kerja
siswa dan memberi

semangat siswa agar berkreasi lebih bagus lagi di waktu yang
akan datang.

Penutup

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar selama sehari dengan bimbingan guru.

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang tema
yang telah dipelajari.

3. Guru menyampaikan tema yang akan dibelajarkan pada
pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa bersama-sama.

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup.

5 menit

H. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku siswa kelas 1 tema 2.

2. Gambar tarian daerah.

3. Alat mewarnai (krayon dan sejenisnya).

PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian




a. Penilaian Proses
Penilaian menggunakan lembar pengamatan sikap dan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung sejak kegiatan awal hingga kegiatan
akhir.

b. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes
tertulis dan lisan.

2. Instrumen Penilaian

a. Penilaian Proses
1) Penilaian kinerja (terlampir)
2) Penilaian produk (terlampir)

b. Penilaian Hasil Belajar
1) Penilaian produk (terlampir)

Yogyakarta, 10 September

Mengetahui, 2014
Guru Kelas 1

Guru Kelas
Vlorentina Dewi, S.Pd Fandhi Yusuf

NIM 11108241125



No abkowdEe

LAMPIRAN

1. Materi
Gerak Tari Daerah

Masing masing daerah memiliki budaya dan selera yang berbeda —
beda. Karenanya jika kita mengamati tariannya terdapat perbedan bentuk gerak dan
teknik memperagakannya.

Ragam gerak tari kerakyatan banyak menggunakan imitatif dan ekspresif.
Gerakannya menirukan kegiatan dan emosi manusia sampai menirukan perangai
binatang.

Ragam gerak tari klasik banyak menggunakan gerak murni dan gerak
ekspresif serta imitatif yang telah distilir atau diperhalus. Tema gerakannya juga
menirukan kegiatan manusia dan perangai hewan tetapi gerakannya sudah terpilih dan
mempunyai nilai simbolik dengan patokan atau pola- pola gerak yang sudah
ditentukan.

Ragam gerak tari kreasi baru merupakan paduan beberapa ragam gerak tari
tradisional, sehingga menjadi bentuk baru. Bentuk baru ini terasa lebih dinamis dan
energik karena didukung oleh generasi muda dan ditata oleh koreografer yang kreatif.
Tokoh tari kreasi baru di Indonesia sangatlah banyak. Beberapa diantaranya yaitu :
Bagong Kusudiharjo dari Yogyakarta
Guruh Soekarno Putra dari Jakarta
Didik Nini towok dari Yogyakarta
Munasiah Najamuddin dari Jenoponto, Ujung Pandang
Sardono W. Kusumo
Farida Faisal
Denny Malik

Gerak tari tradisional:
Gerak Jari

a. Ngruji / ngrayung, semua jari rapat tegak lurus, ibu jari masuk ditekuk merapat telapak

tangan. Tangan Kkiri dan kanan sama.

Nyempurit, ujung ibu jari bertemu dengan ujung telunjuk membentuk bulatan dan jari
— jari lainnya melengkung mengikuti arah jari tengah. Tangan kanan dan kiri sama.
Nagarangsang / boyomangap, seperti ngruji atau ngrayung hanya ibu jari membuka
lurus kedepan. Tangan kanan dan kiri sama.

. Nyekithing, ruas ibu jari bersinggung dengan ruas jari tengah paling depan, jari—jari

lainnya melengkung searah jari tengah.
Gerak Kaki

a. Nggrundho, sikap kaki nggrundho yaitu sikap dengan dua kaki mendhak sifat gantung.

Lumaksono, berjalan ke depan. Sikap dan posisi kaki kiri lumaksono dengan arah
telapak kaki serong ke luar atau meger timun.

Gejuk atau Seblak, sikap kaki kiri gejuk atau dihentakkan ke lantai terap di belakang
tumit kaki kanan.



d. Tanjak Kiri
e. Trecetan , melangkah jinjit dengan cepat ke kanan atau ke Kiri.
f. Kicat
sumber: http://materisenibudayablog.blogspot.com/2013/09/gerak-tari.html

Pengertian Tata Tertib

Menurut Depdikbud (1989) pengertian tata tertib sekolah adalah aturan atau
peraturan yang baik dan merupakan hasil pelaksanaan yang konsisten (tatap azas) dari
peraturan yang ada. Menurut Mulyono (2000) tata tertib adalah kumpulan aturan —
aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat anggota masyarakat. Aturan —aturan
ketertiban dalam keteraturan terhadap tata tertib sekolah, meliputi kewajiban,
keharusan dan larangan —larangan.

Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar untuk hal —hal tertentu.
Sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
158/C/Kep/T.81 Tanggal 24 September 1981 (Tim Dosen Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Malang, 1989:145) ketertiban berarti kondisi dinamis yang
menimbulkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam tata hidup bersama
makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Ketertiban sekolah tersebut dituangkan dalam sebuah
tata tertib sekolah. Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang
(1989) mengartikan tata tertib sekolah: sebagai kesediaan mematuhi ketentuan berupa
peraturan —peraturan tentang kehidupan sekolah sehari —hari.

Tata tertib sekolah disusun secara operasional guna mengatur tingkah laku dan
sikap hidup siswa, guru dan karyawan administrasi. Secara umum tata tertib sekolah
dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Pelaksanaan tata tertib sekolah akan
dapat berjalan dengan baik jika Guru, aparat sekolah dan siswa telah saling
mendukung terhadap tata tertib sekolah itu sendiri, kurangnya dukungan dari siswa
akan mengakibatkan kurang berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan di sekolah.
Peraturan sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan aturan —aturan
yang dibuat secara tertulis dan mengikat di lingkungan sekolah. Dari pengertian di atas
dapat dipahami bahwa tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain sebagai aturan yang berlaku di sekolah agar proses
pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Sumber: http://www.scribd.com/doc/218122670/Pengertian-Tata-Tertib-Sekolah



http://materisenibudayablog.blogspot.com/2013/09/gerak-tari.html
http://www.scribd.com/doc/218122670/Pengertian-Tata-Tertib-Sekolah

Nama:

Warnailah gambar penari Saman di bawah ini.
Lengkapi dengan gambarmu sendiri.




INSTRUMENT PENILAIAN

A. Penilaian Sikap

No. | Nama | Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab
BT |[MT |MB|SM | BT | MT | MB | SM | BT | MT | MB | SM
B. Penilaian Pengetahuan
Tes tertulis (lembar kerja di buku siswa)
C. Penilaian Keterampilan
Rubrik Menari
No. Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Bimbingan
Kelancaran | Siswa Kurang Terlihat Belum
Gerakan mampu lebih kaku dalam | mampu
Tari melakukan | setengah melakukan | melakukan
seluruh dari seluruh | gerakan gerakan tari.
gerakan gerakan tarian
tarian tarian
dengan dengan
lancar lancar
Kepercayaan | Tidak ragu- | Terlihat Peru Belum
Diri ragu ragu=ragu bantuan terlihat
guru kepercayaan
diri




Rubrik Mewarnai

No. | Kiriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Bimbingan
Jumlah | Mengggunakan | mengggunakan | mengggunakan | mengggunakan
warna |4 atau lebih | 3 warna 2 warna 1 warna
yang warna
digunakan
Luas Pewrnaan Pewarnaan Pewarnaan Sisswa belum
bidang | memenuhi memenuhi memenuhi mampu
pewarnaan | seluruh gambar | setengah atau | kurang dari mewarnai
lebih bidang setengah
gambar bidang gambar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Bakulan

Kelas/ Semester 1 VI/1
Tema/Subtema 1171
Pembelajaran i \Y

Alokasi Waktu . 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat dan
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan sistematis, dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindajan

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

1.

IPS

3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam ruang konektivitas,
antarruang dan waktu serta dan keberlanjutannya dalam kehidupan sosial,
ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional.

4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan aktivitas manusia
dalam ruang, konektivitas antar ruang dan waktu seta dan keberlanjutannya dalam
kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional dari
sumber-sumber yang tersedia.

Bahasa Indonesia

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang teks proses daur air, rangkaian listrik, sifat

magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, dan tumbuhan) dan fungsinya serta



sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik, sifat
magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, dan tumbuhan) dan fungsinya serta
sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata baku.

C. Indikator

IPS

e Menjelaskan pengertian manusia dalam konteks keruangan dan kewilayahan dalam
aspk sosial,ekonomi, dan pendidikan.

e Menyusun laporan secara tertulis tentang manusia dalam konteks keruangan dan
kewilayahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup
nasional.

Bahasa Indonesia

e Mengidentifikasi peran air dalam industri

e Memberikan alasan pentingnya air dalam industri

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mencermati bacaan peserta didik, dapat mengamati dan menceritakan tempat-
usaha di lingkungan sekitarnya sebagai contoh kegiatan manusia konteks keruangan
dan kewilayahan dalam aspek sosial dan ekonomi dengan teliti.

2. Dengan menggali informasi dari teks bacaan peserta didik dapat menceritakan dampak
negative dan positif dari sebuah kegiatan industry yang merupakan konteks kegiatan
manusia dalam aspek ekonomi dan sosial dengan percaya diri.

3. Dengan melakukan diskusi secara berkelompok siswa dapat mengidentifikasikan
peranan air dalam industry dan menumbuhkan sikap rasa ingin tahunya.

4. Dengan mengolah informasi dari bacaan, peserta didik dapat menentukan bilangan
yang tidak diketahui dalam persamaan yang melibatkan perkalian.

E. Materi Pokok pembelajaran

IPS > industri

Bahasa Indonesia : air



F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Scientific
Model : kontekstual
Metode . Diskusi kelompok, tanya jawab, ceramah, TGT (team game

tournament), penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran

No. | Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu

1. Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 5 menit

2. Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

3. Guru melakukan presensi

4. Guru melakukan apersepsi

2. Kegiatan inti 1. Siswa membaca teks bacaan pada buku | 60 menit
siswa dengan cermat dan teliti

(mengamati).

(J

A

2. Siswa menyimak pendidik mendengar
dampak positif dan negatif sebuah industri.

3. Guru menyampaikan bahwa siswa akan
dikelompokkan 3 orang untuk berkompetisi
(team game tournament) mengerjakan tugas
dengan pemenangnya mendapatkan hadiah.

4. Kompetisi pertama, siswa membuat peta
konsep tentang dampak positif dan negatif
industri secara berkelompok 3 orang.

(mencoba).




5. Siswa bersama guru membahas hasil
pekerjaan siswa.

6. Guru meminta siswa bersiap-siap mengikuti
kompetisi yang kedua dan menyampaikan
bahwa pemenang kompetisi pertama akan
disampaikan setelah sekolah selesai.

7. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang
kebutuhan industri akan air. (menanya)

8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang
peran penting air bagi industri.

9. Kompetisi kedua, siswa mengidentifikasi
peran air dalam industri dan peran siswa
terkait cara menjaga air secara berkelompok
(menalar dan mencoba)

10. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan

siswa.

3. Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru | 5 menit
menyimpulkan  pelajaran  yang telah
dipelajari

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa
agar selalu rajin belajar.

3. Guru meminta salah satu siswa memimpin
doa untuk mengakhiri pelajaran

4. Guru mengucapkan salam sebagai penutup

H. Sumber, Media dan alat peraga Pembelajaran

1. Sumber . Buku tematik kelas V tema 1 dan Silabus kurikulum 2013
I. Penilaian

1. Prosedur penilaian

a. Penilaian proses




Menggunakan format pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
sejak kegiatan awal sampai kegiatan akhir
b. Penilaian hasil belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis
c. Instrument penilaian
1) Penilaian kinerja

2) Penilaian hasil belajar

Mengetahui Bantul, 8 September 2014
Guru Kelas, Mahasiswa,
Sunarti, S.Pd Fandhi Yusuf

NIP. NIM. 11108241125



Lampiran

Materi pembelajaran

Pabrik Empek-empek Polembang

Sebuah kehsorga yong berosal dari koto Palembang pindahy ke lingkungon
rumah Dayu setchun lalu. Mereka menempati rumah sewnon yang kecil dan agak
jauh dari jalan utomo. Tok lama seteloh mereka pindah, mereko menyewa sebuoh
kios di depan sekolah, dekat terminal angket. Di kios itu mereka berjualon empek-
emgpek Palembang. Honya beberopa minggu besjualan, kios mereka twiup karena
kebanjiran pesanon. Mereko terlolu sibuk membuat don mengirim empek-empek
pesanan itu sehingga tak ada waktu lgi untuk berjualan di kios mercka.

‘Waktu berlalu dengan cepat. Scat ini, mereka teloh mempekeriakan puluhon
orang di industri empek-empek mereko. Semua tetangga menyebut usaha meseka

teloh
menyesabkan bonyak perubohan. Jalon raya don tol dibangun untuk memudohikon
distribusi hasil industri. Perumahan-perumahan dibongun di sekitar pabrik-
pobrik untuk memenuhi kebutuhan tempot tinggal pegawainyo. Seteloh bebernpa
wakiu, borang-barang hasil industri ity kini dopat dinikmati oleh masyarokot.
Bahkan, beberapa di antaranya teloh diekspor. Selain itu, industri di Indonesia juga
meningkotkan kerogaman jenis don kualitas produk, yang mengharumkan nama
Indanesia di mata dunio.

Seloin cdanya dampok positif dari kebangkitan perindustrian di indonesia,
terdopot pula beberopa dompak negatit, Menurunnya areal pertonion kareno
menjadi pabrik, menyebabkan menunmnya hasil pertanian, Akibatrys, mosyanakat
pebani berbandong-bondong pindah dari desa ke kota mencari pekerjoon. Koto
menjadi penuh sesak. Berkurangnyn minet mesyarkat, tenutoma genersi muda
pada dunia pertanian, mengakibatkan tunmmya kualites hasd pertanian. Banyak
hasil petonian berkudlitos di posoran kita sekamng merupakan hasil pertanion
negara-negarn tetangga yang diimpor ke Indonesia. Fembengunan oreal industri
di berbagai daerah juga sering kurang memperhitunghan dompak polusi bagi
mosyorokat sekitar. Polusi yang sering diclami oleh masyorokot yang tinggal di

pabrik empek-empek. Sebuah bangunan besar telah dibeli don dipugor menjadi sekitar doerah industs, misolryo: polsi air, polusi udom, dan polusi ssor.

pabrik empek-empek. Ribuan potong empek-empek setiop pogi siop dikirmkon

ke selurub, penjuny kota dengan menggunakan mobil kecil dan besar, juga sepeda
- -

kolah
empek-empek pinggir jolan, menjodi pelanggan tetap mereka. Jumich pesanan
emgpck-empek mereka setiap hari terus meningkat. Buatioh sebuah peta pikiran sederhana dari bacaan di atas!

Pabrik empek-empek ini semakin terkenal dengan bertambohnya pembeli, baik Pt oom petaspoikivan youss ommia Bk me s chamyaolk sl s peatl ders
dari dakim moupun luar kota. Warung-warung makan dan beberopa toko pusat kegiaton industri

oleh-oleh bermunculan di sekitar pabrik empek -empek itu. Mereka siap menyambut
para turis pembury empek-empek lezat itu. Sekarang, jika Doyu ingin menunjukkon
alamat sumahmya, ia ckan menyebutkan letak pabrik empek-empek yong terkenal
itu. Dengan demikian, rumah Doyu pun akan mudak ditemukan.

Kegiatan
Industri

dengan di

2 ~
Dampak positif : Dompok Negatif :

Apakoh ada pabrik di

Ceritakaniah kepads teman sebangkumu keadaan di sekeliling numahmu,
adakah tempat uscha di sekitor mmahmu?

mzmi:mmwhm@l

simaklah Dayu dan tema di bowah ini!
Dayu  :“Teman-ternan, tahukah kalian botwea doeroh industri selalu
didirikan di tempat yang memiliki cadangan air yong cukup banyak?

“Aku tidak tahu. Tetapi. mengapa begitu. yo?"

Edn  :" Akujuga iitudi tempat”
Udin  :"Untuk opa air delem jumiah banyak bagi sebush industri™

Doyu < “Bogaimana kakou kita cari 1ahu, teman-teman?”

Siti :"Setuju! Menurutku, menarik sekali untuk mengetahui peran air
dolom industri”

Edo  :"Mari, segera kita mulai!

Bersama dengan temanmu, diskusikan don identifikosikan peran air dalam bidang
indlustri. Apakah menunstmu air memiliki peranan penting dalam industri?

Peran Air dalam Industri
Anggota kebompok :
Hasil diskusi:

Dayu dan Siti tinggal berdekatan. Mencka sering bertandang satu sama lain untuk
mengerickan tugas bersama. Sore itu, mereka sedang mengeriakan tugos membuat
presentasi tentang pesan air di dalom sebuah industri.
i “Apa sebenarmyo yang dimoksud dengan industri, Doyu?
Dayu  :“Ayo kit cobao cari tahu, definisi indust

Carilah kalimot-kalimat di buku atau majaloh yong menggunakan kata inderstri,
atou buatlah kalimat sendiri dengan menggunakan kata industri Tulislah kolimat-
kalimat tersebut lalu diskusikan bersoma temanma. Tulisloh pengertion industa
berdasarkan makna kalimat yang kamu tulis.

Terna 2 Subtema I Macom-macam Peristiwa dalom kehidupan , 27



Lembar Kerja Siswa

Namaanggota: 1. ........cooveiiiiiiiiiiiiniannn..
D
B
T
s TS

Kelas

Kegiatan

Industri



Lembar Kerja Siswa

Namaanggota: 1. ........cooveiiiiiiiiiiiiniannn..
D
B
T
s TS

Kelas

PERAN AIR DALAM INDUSTRI




Lembar penilaian
A. Penilaian sikap (afektif)

Sikap yang diobservasi
No. | Nama Tanggung Hasil Deskripsi
Disiplin | Kejujuran
jawab
Rubrik observasi sikap
No. | Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
4) 3) @) bimbingan
1)
1.| Disiplin Setiap masuk | Kadang- Sering Selalu
sekolah tidak | kadang terlambat terlambat
pernah terlambat
terlambat
2. Tanggung Melaksanakan | Kadang- Sering tidak | Selalu tidak
jawab tugas  selalu | kadang tidak | tepat waktu | tepat waktu
tepat waktu tepat waktu
3. Kejujuran Tidak pernah | Kadang- Sering Selalu
menyontek kadang menyontek | menyontek
menyontek
4. Kerjasama Bekerjasama Bekerjasama | Bekerjasama | Tidak mau
dengan baik dengan baik | dengan bekerjasama
cukup baik | dengan
teman




B. Penilaian keterampilan (psikomotor)

Penilaion

Rubrik Membuot Peta Pikiron
Kormpetensi yong dinilai :
- Pengetahuan peserta didik tentong dampak positif daon negatif kegiatan imdustri

- Keterompdan peserta didik dolam mencori informasi dari teks bocoam
- Ketesompdan peserta didik dolam menyajikon indormasi dolom bentuk peta pikiran
- Sikop kermandirion peserta didik dalom menyelesaikan tugos

Isi dan Pengetahuan

Boik Sekali Baik Cukup Periu Bimbingan
Aspek a s 2 i
Isi dan Peta pakaon Peto pikiran Prta prkiron se- Pm?ncnsebo-
lenghkop don lengkap don bogian lengkop | gion lengkap dan
berisikan pema- | bensikan dan berisikan berisikan pema-
homon peserta | permohomon pemahaman hamon peserta
didik tentang peserta didik peserto didik didik tentang
materi. Kesehi- | tentong materi. tentang maten. | materi. Beberapo
rubon moteri Keseluwruhan Sebogian besar bogian dori motern
mudoh diboca materi mudah moteri rmudoh mudaoh dipahami
dan dipabami. dipahami dipahormi
Peserta didik
menambohkon
gambor untuk
kopi
pete pikien
Sikap Peta piceon Kescluruhan pefo | Sebogian be- Honya bebesapa
dibuat dengon piciron dibuat sor peto pikiran | bogian peta
lengkop, man- dengan mondin dibuat dengon pikiran dibuat
din, cermot don | lengkap, cermot maondir, leng- dengan mandiri,
teliti, disele- dan teliti, dis- kop, cermat don | lenghkop, cermat
saikan sesuai elesaikon sesuai teliti, disclesai- don tehiti,
batas wakiu botos woktu yong | kon seswuai batos | diselesaikan
dengan bebero- | diberikan waktu yong sesuoi batas
pa diberikon waktu yang
kreotifitas urntuk d
mcnie}oshn
maten
“Keterampilan Kesekruban Keseluruhan Sebagian be- Bogion-bagian
Penulisan peta pikion peto pikiman sor peto pikiran | peta pikion yang
yong sangat yang menarik, yang dibuot dibuat dengon
menarik, jelas jelos dan benar dT me- menaonk, jelos dan
dan bemar , , Mmenunjukkaon narik, jelas benar . menunjuk-
menunjukkon keterampilan dan bemar , kan keterampilon
keteraompelan membuat peto menunjukkon memboat peto
memboat peto piron yong boik | keterampiion pikiran yong dapot
pikiran yong dari pemboatnya | membouat peta terus ditingkotkon
tinggi dori pem- pikiran yang
o terus berkem-
bang dori pem-
buotrwo
ASPEK
No. | Nama Sikap

Ket. Penulisan




MATRIKS PELAKSANAAN PROGRAM KERJA PPL
TAHUN 2014

Nama Mahasiswa : Fandhi Yusuf

Nim 11108241125

Dosen Pembimbing : Dr. Ali Mustadi, M.Pd

Nama Sekolah : SD Bakulan

Alamat Sekolah : Jalan Sultan Agung, Bakulan, Patalan, Jetis, Bantul

Jumlah jam per Minggu
Juli Agustus September
I i | v |

Jumlah
Jam

Program/
Kegiatan PPL

Observasi

a. Persiapan 2

b. Pelaksanaan 10

c. Evaluasi dan 5
Tidak Lanjut

Praktek Mengajar
Terbimbing

a. Konsultasi
Bahan Ajar

Penyusunan RPP

Konsultasi RPP

d. Pembuatan
Media

Pelaksanaan

f. Evaluasi dan
Tindak Lanjut

Praktek Mengajar
Mandiri

a. Konsultasi
Bahan Ajar

=
[3)

Penyusunan RPP

Konsultasi RPP

d. Pembuatan
Media

Pelaksanaan

f. Evaluasi dan
Tindak Lanjut

H GEYT 1d 114 TNAl VAVY IdVH dNdl’l

Melaksanakan Ujian
Praktik Mengajar

a. Konsultasi
Bahan Ajar

Penyusunan RPP

Konsultasi RPP

d. Pembuatan
Media

N

=




e. Pelaksanaan

f. Evaluasi dan
Tindak Lanjut

Mengajar Insidental

Mengoreksi
Pekerjaan Siswa

a. Persiapan 1

b. Pelaksanaan 2

c. Evaluasi dan

Tindak Lanjut !
Penyusunan Laporan
PPL 11
a. Persiapan
b. Pelaksanaan
c. Evaluasi dan
Tindak Lanjut
Total jam
Bantul, 25 September 2014
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Lapangan, Kepala SD Bakulan, Praktikan,
Dr. Ali Mustadi, M.Pd Subadi, S.Pd Fandhi Yusuf

NIP. 19780710 200801 1 012 NIP. 19590515 197912 1 009 NIM.11108241125



Jadwal Mengajar PPL UNY 2014 di SD Bakulan

Kelas Agustus September
Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 Minggu 1
Rabu Sabtu Senin Selasa Kamis Sabtu Rabu (27) & Jumat (29) & Selasa Rabu
(13) (16) (18) (19) (21) (23) Kamis (28) Sabtu (30) 2 3)
1A Maulana Hesti lis Maulana Erina - Dwi Esti Erina Erina
Nisa Erina Fandhi Esti Dwi Esti Lia Anisy lis
1B Erina Lia Dwi Anisy Maulana Esti Nisa - - Maulana
lis Anisy Nisa Fandhi Hesti Anisy Hesti Nisa
2 Lia Dwi Lia - Fandhi Hesti Lia Fandhi lis -
Fandhi Esti Hesti lis Nisa Anisy Maulana Dwi
4 - Nisa Maulana lis Esti Erina Maulana Anisy Nisa Hesti
Fandhi Anisy Nisa Anisy Lia lis Erina Hesti Esti
5A Dwi Maulana Erina Hesti Lia Maulana Erina lis Lia Dwi
Anisy lis Esti Erina Nisa Dwi Fandhi Nisa Esti Anisy
5B Hesti - - Lia - Fandhi - Hesti Maulana Lia
Esti Dwi lis Dwi Fandhi Fandhi
Keterangan:
L] Terbimbing (setiap mahasiswa mengajar selama 2jp dengan bimbingan guru)

[]

: Mandiri (Setiap mahasiswa mengajar selama 1 hari penuh secara mandiri)




JADWAL UJIAN PPL UNY 2014

Fakhrunnisa®

Erina Candra D.

Hesti Ikaningtyas

Maulana Asrofu

Hari, tanggal Kelas
1A 1B 4A 4B 5B
Senin, 8 September 2014 Dwi Kurniati lis Nur Fitria L Esti Widyhastuti | Anisykurlillah Ika M. Lia Pawestri

Fandhi Yusuf

Selasa, 9 September 2014

Anisykurlillah Ika M.

Maulana Asrofu

Rabu, 10 September 2014

Lia Pawestri

Fandhi Yusuf

Esti Widyhastuti

Hesti Ikaningtyas

lis Nur Fitria L

Dwi Kurniati

Erina Candra D.

Fakhrunnisa®

Keterangan

: Setiap mahasiswa mengajar 2jp




DENAH LOKASI SD BAKULAN
UPT PPD KECAMATAN JETIS
DINAS DIKDAS KABUPATEN BANTUL
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DENAH RUANG
SD BAKULAN UNIT 1

RUANG RUANG
KOMPUTER [l xarawitan [FANTALI

TOILET

RUANG RUANG
—_— PKG KELAS V B
TOILET

TANGGA

TANGGA

TOILET
TOILET RUANG PER- RUANG RUANG

KELAS V A PUSTAKAAN KELAS | B KELAS | A LANTAI |
TOILET

LANTAI | LANTAI I

RUANG RUANG
KELAS II KELAS VI B

RUANG

KEPALA SEKOLAH
RUANG

KELAS VI A
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MUSHOLA

TANGGA

TEMPAT SEPEDA
MOTOR GURU

JI. Sultan Agung




DENAH RUANG
SD BAKULAN UNIT 2

M1 ONNAEO

TEMPAT SEPEDA

RUANG
KELAS IV A

RUANG
KELAS IV B
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STRUKTUR ORGANISASI SD BAKULAN

KEPALA SEKOLAH

PENGEMBANGAN SENI BUDAYA

1. SLAMET SUTAPA, S.Sn
2. RIDAYANTI, S.Pd
3. Dra. SARDIYEM, S.Pd

1. GURU KELAS I A

PARDIYEM

4. GURU KELAS IV A

SITI ISTIQOMATUL CH, S.Pd

7. WALIKELAS VB

V. DEWIE, S.Pd.

10. GURU P A

KHUSNIATUN, S.Pd.I.

SUBADI, S.Pd.
KOMITE SEKOLAH
H. SUKARDIYONO, SH,M.Hum.
I |
UNIT PERPUSTAKAAN 1. TATA USAHA
SRI ENDARTI TUTIK HARYANTI, A.Md.
, 2. BENDAHARA
UKS YAMTINI,S.Pd
YAMTINI,S.Pd
[ |
SEKSI KURIKULUM SEKSI PENJAMIN MUTU
NURJANAH, S.Pd. AG. TRIYANTA, S.Pd
[ |
GURU/KARYAWAN GURU/KARYAWAN
GURU IPA 2. GURU SENI TAR
2. GURUKELAS I B 3. GURUKELAS Il INDRI YANI, S.Pd.Si. RIDAYANTI, S.Pd.
SUMARNI, S.Pd.SD WARIDAH, S.Pd.SD
GURU P A K 4. GURU SENI KARAWITAN
5. GURU KELAS IV B 6. GURU KELAS V A Dra. SARDIVEM. S.Pd. SLAMET SUTAPA. 5.5,
SRI SUBEKTI, S.Pd. SUNARTI, S.Pd
. GURU EKSKUL B. INGGRIS| |6. GURUTIK
8. GURU KELAS VI A 9. GURU KELAS VI B SRI SUBEKTI, S.Pd. ARDHI WINARKO
NURJANAH, S.Pd. AG. TRIYANTA, S.Pd.
GURUTIK 8. TATA USAHA
11. GURU PENJASKES IKA ARYANI, A.Md. TUTIK HARYANTI, A.Md
YAMTINI, S.Pd.
PERPUSTAKAAN 10. PENJAGA SEKOLAH
SRI ENDARTI SUMARDI
| SISWA

| MASYARAKAT |

11. PENJAGA SEKOLAH

WINARKO




